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Latar Belakang:

Sirosis hati adalah penyakit kronis yang dapat menyebabkan hipertensi porta dan komplikasi
serius seperti varises esofagus. Endoscopic Variceal Ligation (EVL) merupakan terapi utama
untuk mencegah perdarahan varises. Namun, perdarahan berulang pasca EVL masih menjadi
masalah klinis. ldentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perdarahan berulang sangat
penting. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor Kklinis, keparahan penyakit, terapi, dan
komorbiditas yang berhubungan dengan perdarahan berulang pada pasien sirosis hepatis pasca-
EVL.

Metode:

Penelitian retrospektif ini menggunakan desain cross-sectional dengan data rekam medis
pasien sirosis hepatis yang menjalani EVL di RSUP Dr. Kariadi Semarang dari Agustus 2019
hingga September 2024. Sebanyak 114 pasien yang memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi
dengan metode simple random sampling. Variabel yang dianalisis meliputi karakteristik klinis
(usia, jenis kelamin), keparahan penyakit (Child-Pugh Score, trombositopenia, asites, trombus
vena porta), terapi (red sign, jumlah ligasi, penggunaan Non-Selective Beta Blocker (NSBB),
dan komorbiditas (diabetes melitus/DM, infeksi). Data dianalisis dengan uji univariat dan
bivariat.

Hasil:

Dari 114 pasien, 33 pasien (28.9%) mengalami perdarahan ulang dalam 1 tahun. Diabetes
mellitus (DM) berhubungan signifikan dengan perdarahan ulang (p=0.049; RP=2.271 IK 95%:
0.996-5.179). Gambaran Hematocystic Spots (HCS) juga memiliki hubungan signifikan pada
pasien DM dengan perdarahan ulang (p=0.039; RP=4.333; IK 95%: 1,008-13,343, dan
p=0,036; RP=3,750; IK 95%: 1.022-18.382). Faktor lain dari karakteristik klinis, derajat
keparahan sirosis hati, terapi, dan komorbid lainnya tidak ada hubungan signifikan dengan
kejadian perdarahan ulang.

Kesimpulan:

Perdarahan berulang pasca-EVL pada pasien sirosis hepatis berhubungan erat dengan
komorbiditas DM. Kontrol glikemik optimal dan pemantauan ketat setelah EVL sangat penting
untuk mencegah komplikasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk identifikasi faktor lain
yang berhubungan dengan perdarahan berulang untuk mengembangkan strategi pencegahan
yang lebih efektif.
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